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ABSTRAK

Jamur Trichoderma merupakan salah satu mikroorganisme rizosfer yang mampu berperan
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman (PGPF) karena mampu menghasilkan hormon IAA, selain
itu, jamur ini terkenal sebagai jamur antagonis yang mampu menekan pertumbuhan jamur
patogen yang berada di tanah maupun yang menempel di benih. Kemampuan
Trichodermasebagai PGPF telah banyak diteliti namun pengaruhTrichoderma indogenous yang
berasal dari rizosfer tanaman padi terhadap pertumbuhan benih
padilokalSumateraBaratbelumbanyakditeliti.  Untukitu, dilakukanpenelitiatnmengenai priming
benih menggunakan Trichoderma dengantujuanmengetahuirespon tinggi bibit padi ketan hitam
lokal Sumatera Barat terhadap pemberian Trichodermaasalrizosfertanamanpadi.lsolat
Trichoderma yang digunakan diperoleh dari hasil isolasi dari rizosfer beberapa tanaman padi yang
telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Priming
benihdilakukandenganmerendambenihpadiketanhitamlokaldengansuspensispora
Trichodermadengan  kepadatan 10" spora/mL selama 24 jam. Parameter yang
diamatiadalahtinggibibittanaman padi pada umur 7 dan 14 hari setelah semai. Hasil penelitian
diperoleh 7 isolat Trichoderma yang diberi kode RE, SU, TS, SB, SRU,SRB,dan SRBA. Berdasarkan uji
ANOVA menunjukkan bahwa perendaman benih dengan Trichoderma berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit padi ketan hitam pada hari ke 7 dan 14 setelah semai. Isolat Trichoderma SU
yang berasal dari rizosfer padi Cisokan Unggul merupakan isolat terbaik dalam meningkatkan
tinggi bibit pada hari ke 7 dan 14 setelah semai.

Katakunci: Trichoderma, priming benih, ketan hitam
ABSTRACT

Trichoderma Is one of the rhizosphere microorganisms that are able to play a role as
plant growth promoting fungi (PGPF) because it can produce IAA hormon.In addition, this fungus
is known as an antagonist fungus that is able to suppress the growth of pathogenic fungi that exist
in the soil or stuck in the seeds of rice. The ability of Trichodermaas PGPF has been extensively
studied but the indogenousTrichoderma effect derived from rhizosphere of rice crops on local rice
seeds of West Sumatra has not been widely studied. So, the research using Trichoderma as a seed
priming to sticky rice was conducted. The Trichoderma isolates used were obtained from the
isolation of the rhizosphere of some rice plants that had been done in previous studies. Priming the
seeds is done by soaking the local black sticky rice seeds with Trichodermasp spore suspension
with 10’ spore / mL density for 24 hours. The parameters observed were the height of rice
seedlings at age 7 and 14 days after seedling. The results showed that soaking the seeds with
Trichoderma had significant effect on the high sticky rice seedlings on the 7th and 14th days after
the seedlings. Trichoderma SU isolates derived from superior Cisokan rice rhizosphere were the
best isolates in increasing seedlings at 7 and 14 days after seedling
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PENDAHULUAN
Kebutuhanberasterusmeningkatseiringd
enganbertambahnyajumlahpenduduk (Sujana,
2007).Termasuk kebutuhan masyarakat atas
beras ketan hitam yang umumnya digunakan
sebagai bahan baku pembuatan berbagai
aneka makanan.
Ketanhitammerupakanbahanpanganpotensial,
tidakhanyasebagaisumberkarbohidrattetapijug
asebagaisumberantioksidan, senyawabioaktif,
danserat yang pentingbagikesehatan (Yanuwar,
2009).Berasketanhitammerupakanpanganfung
sional yang memilikigizi yang
lebihbaikdaripadaberasbiasa.Berasketanhitam
memilikiwarnamerahkehitamankarenasel-
selpadakulitariberasinimengandungantosianin
(Nailufardkk., 2012).
Antosianindapatberfungsisebagaiantioksidan di
dalamtubuh,
melindungilambungdarikerusakan,
menghambatseltumor,
meningkatkankemampuanpenglihatanmata,

sebagaisenyawa anti-inflamasi yang
melindungiotakdarikerusakan,
sertamampumencegahobesitasdan  diabetes

(Sarofahdkk., 2016).

Di Sumatera Barat, pengembangan padi
beras ketan hitam masih rendah dibandingkan
beras putih dan jenis beras lainnya. Selain itu,
ketersediaan padi ketan hitam varietas unggul
sangatlah terbatas. Umumnya ketan hitam
yang banyak dijumpai di pasaran berasal dari
varietas lokal. Padi varietas lokal memiliki
umur tanam yang cukup lama (5-6 bulan) dan
potensi hasil 40-50% lebih rendah dibanding
varietas unggul (Santika dan Rozakurniati,
2010). Seiring dengan beragamnya
penggunaan ketan hitam, sementara
keberadaan beras ketan hitam yang mulai
langka. Maka, diperlukan upaya dalam
meningkatkan hasil panen padi ketan hitam ini.

Salah satu upaya dalam meningkatkan
hasil panen padi adalah dengan memacu
pertumbuhan benih padi. Benih padi yang
tumbuh cepat dan sehat akan mempercepat
pemindahan bibit padi ke lahan pertanaman

(transplanting). Upaya mempercepat
pertumbuhan benih padi dengan melakukan
priming  benih  (perlakuan  pendahuluan
terhadap benih) padi yang akan ditanam.
Priming benih bertujuan untuk meningkatkan
perkecambahan benih, meningkatkan
performansi dan  vigor benih, serta
meningkatkan ketahanan benih padi terhadap
serangan patogen dan keadaan lingkungan
yang tidak baik (Ekosari dkk., 2011).

Larutan priming benih yang umum
digunakan petani adalah pestisida dan
insektisida. Namun penggunaan pestisida dan
insektisida tersebut dapat berdampak negatif

terhadap lingkungan (Palupi dkk., 2013).
Alternatif lain, yang lebih berorientasi pada
teknologi ramah lingkungan adalah

memanfaatkan mikroorganisme yang terdapat
di tanah terutama mikroorganisme yang
berada di sekitar perakaran tanaman (Aulia,
2016). Banyak jamur rizosfer yang mempunyai
kemampuan sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman sekaligus mampu menekan
perkembangan patogen dan dikenal sebagai
Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) seperti
Trichoderma spp. dan Rhizoctonia spp. yang
telah  diketahui juga dapat memacu
pertumbuhan tanaman selain kemampuannya
sebagai pengendali hayati (Shivana et al,
(1996) dalam Aulia, 2016). JamurTrichoderma

mampu berperan sebagai Plant Growth
Promoting Fungi (PGPF) yang dapat memacu
pertumbuhan  tanaman karena dapat

menghasilkan hormon Indole Acetic Acid (1AA).
Hal tersebut dibuktikan oleh Ramadhani
(2007), bahwa T. harzianum mampu
menghasilkan hormon IAA yang berperan
dalam pertumbuhan tanaman.
Donidkk

menyatakanTrichoderma  sp.
diformulasikandenganjagung,
secarasignifikanmampumeningkatkanpertumb
uhanbenihpadi. Dalam penelitian lainDonidkk
(2014b),

menyatakantingkatperkecambahandanindeksvi
gorbenihpadi yang
diberiperlakuanTrichoderma sp.

(2014a),

SL2  vyang
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lebihtinggidibandingkandenganbenihpaditanpa
perlakuan.

JamurTrichodermadapatditemukan  di
tanahhutandantanahpertanian (Adriansyah,
2015). Sawah merupakan salah satu lahan
pertanian yang keberadaannya cukup luas di
Sumatera Barat, Hal ini memungkinkan
untukmengisolasiTrichodermadariperakaran
(rizosfer)tanamanpadi. Trichodermayang
berasal dari rizosfer tanaman padi ini
diasumsikan akan berasosiasi positif dengan
benih padi karena berasal dari lingkungan yang

sama, sehinggadapat dijadikan sebagai
larutanbiopriminguntuk
mempercepatpertumbuhanbenihpadi. Oleh

karena
itu,telahdilakukanpenelitiandenganjudul
“Respon Tinggi Bibit Padi Ketan Hitam (Oryza
sativa L. var. glutinosa) terhadap Pemberian
Trichoderma Asal Rizosfer Tanaman Padi”.
BAHAN DAN METODE
1. Perbanyakan isolat Trichoderma

Empat isolat trichoderma yang dipakai
sebagai perlakuan diperoleh dari hasil isolasi
dari rizosfer beberapa tanaman padiSedangkan
T. asprellum SL2 ( nomor akses umum : UPMC
1021) vyang diperoleh dari Fermentation
Technology Laboratory, School of Biosciences
and Biotechnology, Faculty of Science and
Technology, University Kebangsaan Malaysia
diperbanyak dengan cara mengambil cuplikan
miselium Trichoderma dengan silet selanjutnya
diletakkan pada medium PDA baru yang telah
mengeras. Perbanyakan ini dilakukan secara
duplo dan diinkubasi pada suhu ruang hingga
seluruh  miselium Trichoderma memenubhi
cawan petri.
2. Pembuatan suspensi Trichoderma

Trichoderma yang telah memenuhi
cawan petri dibuat suspensinya dengan cara
memanen spora jamur yang telah matang
dengan ciri spora berwarna hijau tua. 10 mL
aquades steril dituangkan kedalam cawan
petri yang berisi Trichoderma hingga spora
terlepas dari miseliumnya. Larutan yang berisi
spora Trichoderma dipindahkan kedalam
tabung reaksi baru. Jumlah spora yang
digunakan adalah 10’ spora/mL.

3. Persiapan benih

Benih uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih ketan hitam lokal
yang berasal dari Aia Dingin, Solok Selatan.
Benih yang dipakai merupakan benih yang
bernas dan disterilisasi permukaan dengan cara
benih padi direndam dalam alkohol 70%
selama 30 detik, selanjutnya benih direndam
dalam sodium hipoklorit 1% selama 1 menit,
kemudian benih dibilas air steril sebanyak 2 kali
(Sucipto, dkk. 2015).

4. Pemberian Perlakuan
Perlakuan benih yang diujikan terdiri dari

(1) kontrol (tanpa Trichoderma), (2) T.
asprellum SL2, (3) Trichoderma RE, (4)
Trichoderma SU, (5) Trichoderma TS, dan (6)
Trichoderma SB. Benih direndam selama 24
jam, dan benih ditanam di baki yang berisi
tanah sawah. Pengambilan data dilakukan pada
hari ke 7 dan 14 HSS. Percobaan dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 kali ulangan.
5.Parameter

Parameter yang diamati pada penelitian

ini adalah :
Tinggi bibit

Tinggi bibit diukur pada umur 7 dan 14
hari setelah semai. Tinggi benih diukur dari
permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi,
dengan cara meluruskan daun keatas dengan
dan dinyatakan dalam cm.
6.Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dalam
tabel dan diolah menggunakan analisis ragam
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan nyata
maka dilakukan uji lanjut dengan DNMRT pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
1.1 Tinggi bibit padi ketan hitam pada hari
ke 7 dan 14 setelah semai
Tabel 1. Tinggi bibit padi pada hari ke- 7 dan 14
setelah semai

Tinggi tanaman padi

No Perlakuan hari ke- (cm)

7 HSS 14 HSS
1 SB 7,3° 23,8%
2 KONTROL 7,4 23,0°
3 ASP 7,8° 24,9
4 TS 8,0™ 24,6%
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5 RE 8,1 25,2°
6 suU 8,3 28,3
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji
Duncan pada a = 5%.

Gambar 1. Perbandingan tinggi bibit padi
ketan hitam pada umur 7 HSS
2. Pembahasan
2.1Tinggi bibit padi ketan hitam pada hari
ke 7 dan 14 setelah semai

Hasil  penelitian pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma
mampu secara signifikan meningkatkan tinggi
bibit padi ketan hitam dibandingkan kontrol
(tanpa pemberian Trichoderma).

Hasil yang sama juga didapatkan oleh
Doni dkk. (2014b), bahwa pemberian
Trichoderma spp. secara signifikan
meningkatkan tinggi tanaman padi uji. Pada
penelitian yang berbeda Doni dkk. (2014a),
menyatakan bahwa aplikasi Trichoderma spp.
pada tanaman padi meningkatkan tinggi
tanaman dibandingkan perlakuan NPK dan
kontrol. Menurut hasil penelitian Taufik, (2011)
bahwa cendawan Trichoderma mampu
meningkatkan tinggi tanaman lada.
Berdasarkan hasil pengamatan, bibit yang
diberi TrichodermaSu lebih panjang
dibandingkan isolat Trichodermalainnya
bahkan lebih  tinggi dibandingkan T.
asprellumSL2. Hal ini dikarenakan adanya
kesesuaian TrichodermaSU dengan jenis padi
lokal vyang diuji. Faktor kunci peran
Trichoderma sebagai PGPF adalah mampu
menghasilkan  hormon  tumbuh  seperti
auksindan giberelin. Menurut Doni dkk.,
(2014b)  auksin  yang diproduksi oleh
Trichoderma spp. mampu merangsang inisiasi
akar dan pemanjangan sel, sementara
gibberelin terlibat dalam pembelahan sel.
Produksi  auksin dan gibberelin  oleh

Trichoderma spp. meningkatkan kinerja bibit

padi selama perkecambahan biji. Auksin
mendorong pemanjangan sel dengan cara
mempengaruhi  metabolisme dinding sel

(Heddy, 1986).

Hal ini sesuai dengan penelitian Raja dkk.
(2015), bahwa suspensi Trichoderma sp. pada
konsentrasi 107 mampu mempengaruhi
pembelahan mitosis pada tanaman cabai.
Menurut  Nurahmi  dkk. (2012), saat
benihtelahtumbuhdankonsentrasiTrichoderma
sudahmenurunmakaperannyasebagaizatperan
gsangtumbuhakanmuncul.  Trichodermayang
merupakan spesies spesifik lokal
padakonsentrasirendahdapat
berperansebagaiauksin.Menurut ~ Chamzurni
dkk. (2011), bahwa T. virens mampu
memproduksi zat pengatur tumbuh (ZPT)
berupa IAA (Indole Asetic Acid) yang dapat
memacu pertumbuhan tanaman dengan
meningkatkan laju pertumbuhan akar. |AA
akan berfungsi dalam pemanjangan sel-sel akar
bila dalam konsentrasi sedikit namun akan
menghambat bila pada konsentrasi tinggi. Pada
konsentrasi tinggi, IAA  akan menginduksi
pembentukan etilen yang merupakan hormon
penghambat pertumbuhan. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan Ramadhani (2007),
menunjukkan bahwa produksi hormon I[AA
yang dihasilkan secara optimum oleh T.
harzianum pada hari ke- 3 inkubasi adalah
dengan kadar IAA 9.656 pM dan mengalami
penurunan pada hari ke-7 inkubasi dengan
kadar IAA 4.049 uM. Angka ini cukup tinggi,
mengingat bahwa hormon dapat berperan
dalam konsentrasi yang sedikit. Hormon lebih
efektif pada konsentarasi (endogen) yang
relatif sedikit mendekati 1 puM (Salisbury &
Ross, 1995).Selain menghasilkan zat pengatur
tumbubh, Trichoderma juga diketahui
menghasilkan senyawa metabolit sekunder.
Dalam  penelitian  Vinale dkk. (2009),
menyatakan bahwa metabolit sekunder dari T.
harzianum yaitu asam harzianik memiliki
kemungkinan untuk berperan dalam
meregulasi  pertumbuhan tanaman dan
mengaktivasi respon pertahanan tanaman.

Trichoderma SU adalah Trichoderma
yang diisolasi dari rizosfer tanaman padi
Cisokan Unggul yang berlokasi di Kanagarian
Cupak, Gunung Talang Kabupaten Solok. Dapat
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disimpulkan bahwa isolat TrichodermaSuU
memiliki kecocokan dengan benih ketan hitam
sehingga terjadi asosiasi yang baik antara benih
dengan isolat.

Kesimpulandan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
dari isolasi rizosfer beberapa tanaman padi
sebanyak 7 isolat yaitu dengan kode isolat RE,
TS, SB, SU, SRU, SRB, dan SRBA.Pemberian
Trichodermamampu  meningkatkan  tinggi
tanaman padi ketan hitam pada umur 7 dan 14
hari setelah semai dengan isolat Trichoderma
SU sebagai isolat terbaik.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan untuk melakukan identifikasi isolat
Trichoderma yang diperoleh  untuk
mengetahui nama spesies Trichoderma
tersebut. Serta penelitian lanjutan mengenai
pemberian isolat Trichoderma kepada bibit
yang akan dipindahkan ke lapangan sebagai
upaya proteksi dan peningkatan pertumbuhan
tanaman padi setelah fase bibit.
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